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<p style="text-align: justify; "> </p><p style="margin: 0.0px 0.0px 0.0px 0.0px; text-align: justify; font:
12.0px 'Times New Roman™ >Perjanjian kredit adalah suatu perbuatan hukum yang seringkali dilakukan
oleh masyarakat, pemberian kredit adalah salah satu bentuk layanan yang diberikan oleh bank kepada
<i>customer</i>, dalam konteks pel aksanaan perjanjian kredit diperlukan peran dan tanggung jawab notaris
sebagail pejabat umum untuk membuat akta perjanjian kredit, dalam perjanjian kredit perbankan diperlukan
kehatihatian notaris dalam menyerap maksud dan tujuan para penghadap untuk kemudian menuliskannya ke
adalam akta notariil/otentik, penyusunan dan penulisan isi akta menjadi sangat penting. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif analistis dengan metode pendekatan yuridis normatif. Alat pengumpulan
data penelitian ini adalah studi kepustakaan dan didukung dengan melakukan wawancara, sehingga akan
didapat data yang komprehesif untuk melakukan perubahan dan penyesuaian yang dapat dilakukan dalam
pelaksanaanya. Hasil penelitian diketahui bahwa tugas seorang notaris adalah mengkonstatir keinginan para
pihak dengan mencatatkannya kedalam akta otentik, meskipun akta yang dibuat notaris hanya berdasarkan
bukti formil dan keterangan para pihak, hendaknya menerapkan prinsip kehati-hatian dan mengenal lebih
dulu kliennya, akta perjanjian kredit harus dibuat dengan persetujuan para pihak, apabila ternyata terdapat
pihak yang membuat perjanjian dengan itikad yang tidak baik, atau cacad hukum, maka akta perjanjian
kredit notariil tersebut dapat dibatalkan dengan putusan pengadilan. </p><p style="margin: 0.0px 0.0px
0.0px 0.0px; text-align: justify; font: 12.0px 'Times New Roman™> </p><hr /><p> </p><p style="margin:
0.0px 0.0px 0.0px 0.0px; text-align: justify; font: 12.0px "Times New Roman’; color: #2d2d2d">Credit
agreement isalegal act that is often done by the public, credit is one form of service provided by banksto
customers, in the context of the implementation of a credit agreement the role and responsibility of a notary
public as a public official are required to make a credit agreement deed, in a banking credit agreement
notary prudence is needed in absorbing the intentions and objectives of the parties to then write it into a
notarial / authentic deed, the preparation and writing of the contents of the deed becomes very important.
This research uses descriptive analytic research with normative juridical approach. This research data
collection tool isaliterature study and is supported by conducting interviews, so that comprehensive data
will be obtained to make changes and adjustments that can be made in the implementation. The results of the
study note that the task of anotary is merely to conquer the wishes of the parties by recording it into an
authentic deed, even though the notarial deed is only based on formal evidence and statements of the parties,
it should apply the precautionary principle and get to know its clients first, the |oan agreement deed must be
made with the agreement of the parties, if it turns out there is a party who made an agreement in bad faith, or
alegal defect, then the notarial credit agreement can be canceled by a court decision.</p>
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